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ABSTRAK 

 

Ariva Dwi Safira, 2023, kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga 
arumanis (mangifera Indica L) untuk perawatan kulit berminyak. 

 Kulit berminyak adalah jenis kulit wajah yang biasanya terjadi karena 
adanya kelenjar sebaceous di kulit terlalu aktif, hingga akhirnya memproduksi 
sebum yang berlebihan.  Menjaga kebersihan wajah merupakan salah satu cara 
untuk menghilangkan kotoran dan minyak berlebih dari wajah. . Untuk merawat 
kulit wajah sebaiknya memilih bahan alami/tradisional yang diolah sebagai 
sediaan masker. masker clay mampu menghilangkan kotoran dan komedo dan 
megurangi minyak pada wajah. efek setelah menggunakan masker akan 
mencerahkan kulit serta membersihkan kulit salah satu bahan aktif alami yang 
dapat digunakan untuk pembuatan masker adalah kulit buah mangga arumanis. 
Kulit buah manga arumanis diketahui kulit buah manga arumanis mengandung 
banyak vitamin C dan vitamin A yang sangan dibutuhkan kulit wajah yang 
berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis dintinjau dari uji 
laboratorium, uji organoleptik dan uji hedonik. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dalam penelitian 
ini menggunakan variable bebas (x) dan variable terikat (y) serta jenis data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan sumber data yang digunakan 
yaitu observasi, dokumnetasi dan kuesioner. Untuk penilaian uji organoleptik dan 
uji hedonik masker clay  membutuhkan 7 orang panelis yaitu 2 orang dosen tata 
rias FPP UNP, 2 orang dari terapis klinic , 2 mahasiswa Farmasi, dan 1 orang 
mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium kadar vitamin C pada ekstrak kulit 
mangga arumanis adalah 33,02gr/100gr dan kadar vitamin A pada ekstrak kulit 
buah mangga arumanis yaitu 0,4gr/100gr. Hasil uji pH (F0=6,5), (F1=5,5), (F2=5) 
dan (F3=5). Hasil uji homogenitas menunjukkan bahw semua formulasi masker 
ini homogen. Hasil uji waktu mengering masker ini membutuhkan waktu lebih 
kurang sekitar 20 menit. Dari keseluruhan penilaian tingkat kesukaaan panelis 
terhadap masker clay esktrak kulit buah mangga arumanis adalah formulasi F2. 

Kata kunci : kelayakan ekstrak, kulit buah mangga arumanis, masker clay, kadar 
vitamin C dan vitamin A, organoleptic dan hedonic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tampil cantik bagi seorang wanita merupakan prioritas utama dan 

merupakan gaya hidup sehari-hari untuk menunjang rasa percaya diri didepan 

banyak orang. setiap wanita pasti mendambakan kulit yang putih, bersih, 

bercahaya, dan tidak berjerawat, karena dengan demikian wanita akan terlihat 

cantik. Kecantikan yang ada pada seorang wanita dapat dilihat dari segi 

kebahagiaan, kebenaran, kebaikan, sifat positif dan ditekankan pada bagian 

wajah (Diantary, 2019).   

Bagian kulit yang perlu mendapat perhatian dan perawatan agar tidak 

terserang penyakit adalah kulit wajah. Kulit wajah adalah bagian yang sangat 

istimewa hingga banyak orang berlomba untuk mendapatkan kulit wajah yang 

terbaik Menjaga kebersihan wajah merupakan salah satu cara untuk 

menghilangkan kotoran dan minyak berlebih dari wajah (Prima & Minerva, 

2018). Wajah juga merupakan identitas setiap orang dan juga merupakan aset 

utama bagi setiap orang dalam penampilan, sehingga kulit wajah perlu 

dirawat, dipelihara, serta dijaga kesehatannya. Kulit merupakan organ terluas 

yang menutupi seluruh permukaan tubuh manusia yang memiliki fungsi 

sebagai proteksi tubuh terhadap mikroba dari luar (Nilforoushzadeh et al., 

2018). 

Umumnya yang berada di daerah tropis khususnya usia remaja 

memiliki kulit berminyak dan kusam dikarenakan sering terkena sinar 
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matahari untuk itu cara efektif mengatasi kulit berminyak dan kusam adalah 

dengan menjalani hidup sehat adalah makan banyak sayuran dan buah-

buahan, tidak lupa menerapkan perawatan khusus pada kulit wajah. Perawatan 

kulit wajah diperlukan untuk mempertahankan kesehatan dan kecantikan kulit 

wajah, yakni dapat dilakukan dengan perawatan kulit dari dalam dan dari luar, 

perawatan kulit dari dalam yaitu dengan mengkonsumsi makanan yang 

mengandung vitamin yang berguna untuk menjaga kesehatan kulit wajah 

(Kristy 2015).  

Banyak wanita yang mengeluh terhadap kulit wajahnya yang 

berminyak dan tampak kusam. Adapun faktor yang memicu kulit berminyak 

adalah gaya hidup, pola makan, dan lain sebagainya. kulit wajah berminyak 

ini biasanya tekstur kulit tebal dengan pori-pori besar hingga mudah 

menyerap kotoran, dan mudah berjerawat(Sitorus P, Muin, and Amin 2019). 

Perawatan kulit wajah secara rutin perlu dilakukan agar mendapatkan kulit 

wajah sehat, segar, dan halus (Prima, 2018). 

rpancar sempurna maka 

perawatan kulit wajah sangat penting. Untuk merawat kulit wajah sebaiknya 

memilih bahan alami/tradisional. Tujuan utama dari perawatan wajah adalah 

sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit, untuk itu 

perlu memperhatikan perawatan yang akan dilakukan baik perawatan secara 

modern maupun secara tradsional. 
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kosmetik merupakan kebutuhan sehari-hari. Melihat banyaknya para 

wanita gemar menggunakan kosmetik, banyak produk kecantikan yang 

ditawarkan baik dari segi harga, tekstur, formula hingga jenis. Namun ada 

beberapa produk kosmetik yang aman untuk kulit remaja dan tidak baik jika 

tercampur dengan bahan kimia yaitu kosmetik herbal. Kosmetik herbal saat 

ini banyak digunakan oleh sejumlah masyarakat sebab kosmetik herbal 

sebagian mengandung bahan alami dan dapat meminimalkan efek samping 

dari kosmetik sintetis yang tinnggi akan bahan-bahan kimia seperi bahan yang 

mengandung zat hidrokuinon (Primadiamanti dkk., 2019). Kosmetik herbal 

mengandung bahan alami yang relatif aman dan memiliki beragam manfaat. 

(Bashirah & Putriana, 2019).  

Menurut (Muliyawan & Dewi, 2013) masker merupakan produk 

kosmetik yang memiliki banyak kegunaan seperti: untuk menutrisi kulit 

wajah, melembabkan kulit dan mampu membuat kulit lebih kencang, sehat 

dan segar. Masker wajah memiliki berbagai macam jenis seperti: masker 

bubuk, masker krim,masker clay, masker tisu, masker peel off dan masker gel 

(Rohana, 2014) Secara sistematik masker wajah bertindak merangsang 

sirkulasi aliran darah maupun limpa, merangsang dan memperbaiki kulit 

melalui percepatan regenerasi dan memberikan nutrisi pada jaringan kulit. 

Masker termasuk juga jenis kosmetik yang digunakan memperbaiki kondisi 

kulit wajah melalui percepatan proses regenerasi dan memberi nutrisi pada 

jaringan kulit wajah (Minerva, 2019). 
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Terdapat berbagai macam jenis masker, masker terbagi menjadi tiga 

yaitu setting mask, speciality mask, dannon setting mask.Setting mask jenis-

jenisnya yaitu: 1) Clay mask, dan 2) Peel of mask terdapat gel mask, dan latex 

mask. Speciality mask terdiri dari1) Thermal mask, dan 2) Parrafinwax 

mask.Sedangkan non setting mask terdiri dari: 1) Warm oil mask, 2) 

Natural/Biological mask, dan 3) Cream mask (Windiyati, 2019:220). 

Masker wajah dengan tipe clay  merupakan masker yang berbahan 

dasar tanah liat yaitu bentonit dan kaolin. Masker wajah dengan berbentuk 

clay digunakan karena kemampuannya meremajakan kulit, masker clay 

mampu menghilangkan kotoran dan komedo dan megurangi minyak pada 

wajah. efek setelah menggunakan masker akan mencerahkan kulit serta 

membersihkan kulit Masker jenis ini tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk pengeringan, mampu membersihkan hingga ke pori, menstimulasi 

penyegaran kulit dengan mengangkat minyak dan kotoran diwajah (Febriani 

et al, 2021). Efek setelah penggunaan masker adalah kulit akan tampak cerah 

dan bersih (Ginting,dkk,2020). 

Pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan untuk kosmetika merupakan 

bagian dari usaha untuk menjaga ataupun meningkatkan kesehatan 

masyarakat dalam mencegah maupun mengatasi persoalan kesehatan (Pranaka 

dan Yusro, 2020). Mangga disebut sebagai Apple of the tropic, the king of 

fruits atau the fruits of the gods. Buah ini kaya dengan vitamin A, vitamin C, 

dan beta karotin (Dalimartha dan Andrian, 2017:48).  Penelitian yang 

dilakukan oleh Yuska Noviyanty dan Hepi Yansori tentang ekstrak etanol 
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kulit buah mangga (mangifera indica L) sebagai formulasi masker gel. Pada 

penelitian ini peneliti tersebut menggunakan kulit buah mangga arumanis 

sebagai bahan untuk pembuatan masker gel. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

kulit buah mangga arumanis memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu 

AHA (Alpha Hydroxyl Acid), Flavonoid, beta Karoten, Vitamin A, Vitamin C  

yang merupakan sumber anti oksidan (Noviyanty & Hepiyansori, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menggunakan kulit buah mangga arumanis sebagai bahan alami masker clay 

untuk perawatan kulit wajah berminyak. Kulit buah mangga yang aan 

dijadikan bahan dalam penelitian ini penulis dapatkan di daerah Lubuk 

Minturun, Kecamatan Koto Tangah, Padang. Eksplorasi serta pemanfaatan 

kulit buah mangga arumanis sebagai bahan masker clay sangat potensial 

untuk dilakukan. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul  

Clay Ekstrak Kulit Buah Mangga Arumanis 

(Mangifera Indica L.) Untuk Perawatan Kulit Berminyak  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Banyaknya remaja yang memiliki wajah dengan minyak berlebih dan 

tampak kusam.  

2. Banyaknya orang tertarik menggunakan komsetik herbal dari pada 

menggunakan kosmetik kimia.  
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3. Pemanfaatan tanaman lokal kulit buah mangga arumanis sebagai bahan 

kosmetik herbal masker clay belum pernah dilakukan sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan 

diteliti untuk menghindari kesalah pahaman terhadap konsep penelitian yaitu : 

1. Pembuatan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis terhadap 

perawatan kulit wajah berminyak. 

2. Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis terhadap 

perawatan kulit berminyak dilihat dari kandungan vitamin A, vitamin C,  

uji pH, uji homogenitas, dan uji waktu mengering ( Uji Labor). 

3. Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis terhadap 

perawatan kulit berminyak dilihat dari tekstur,warna, aroma, daya lekat 

(Uji Organoleptik). 

4. Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis terhadap 

perawatan kulit berminyak dilihat dari kesukaan panelis ( Uji Hedonik). 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pembuatan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis 

terhadap perawatan kulit berminyak. 

2. Bagaimana Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis 

terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari kandungan vitamin A, 



7 
 

 

vitamin C, uji pH, uji homogenitas, dan uji waktu mengering pada 

masker? ( Uji Labor). 

3. Bagaimana Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis 

terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari tekstur, warna, aroma, 

daya lekat? (Uji Organoleptik) 

4. Bagaimana Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga arumanis 

terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari kesukaan panelis? ( Uji 

Hedonik). 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bagaimana pembuatan masker clay ekstrak kulit buah 

mangga arumanis terhadap perawatan kulit berminyak. 

2. Untuk menganalisis bagaimana Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah 

mangga arumanis terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari 

kandungan vitamin A, vitamin C, uji pH, uji homogenitas, dan uji waktu 

mengering pada masker? ( Uji Labor). 

3. Untuk menganalisis Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga 

arumanis terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari tekstur, warna, 

aroma, daya lekat? (Uji Organoleptik). 

4. Untuk menganalisis Kelayakan masker clay ekstrak kulit buah mangga 

arumanis terhadap perawatan kulit berminyak dilihat dari kesukaan 

panelis? ( Uji Hedonik). 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Secara teori 

Yaitu dapat mengetahui manfaat ekstrak kulit buah mangga yang 

dapat digunakan untuk perawatan kulit berminyak. 

2. Secara praktis 

a. Bagi jurusan tata rias dan kecantikan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukan pengetahuan tentang masker clay ekstrak kulit 

buah mangga. 

b. Bagi mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, penelitian ini 

dapat menjadikan pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetik dan 

pembuatannya. 

c. Bagi responden hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan 

pedoman memilih masker wajah yang bagus dan teruji. 

d. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar diploma 4 juga 

merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung 

melakukan eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh 

dalam perkuliahan. 


